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Mas’ud Yasin: Pengaruh Penggunaan Smartphone Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa 
Kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri Gandekan   Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017: 
Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Alma Ata Yogyakarta. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Smartphone terhadap konsentrasi belajar 
siswa.  
Populasi adalah sebanyak 199 siswa dan sampel penelitian adalah 52 siswa kelas  XI 
Madrasah Aliyah Negeri Gandekan Bantul. Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan dengan 
dilakukan dengancara penyebaran kuisioner, observasi dan dokumentasi. Analisis statistik yang 
digunakan adalah uji t-tes rumus polled varians dengan taraf signifikan 5%. 
Hasil Terdapat penggunaan smartphone yang rendah hal ini didasarkan pada hasil 
perhitungan yang menunjukkan pengaruh smartphone terhadap konsentrasi belajar siswa kelas 
XI pada pembelajaran PAI rendah. Hal ini terbukti bahwa dengan angka “r” hitung yaitu 0,340, 
sehingga apabila “r” hitung terdapat di kisaran 0,20 – 0,399 yang berarti korelasinya rendah. 
Secara sederhana dapat kita berikan interpretasi terhadap r = 0,340. 0,340 terletak antara 0,20 – 
0,399 yang berarti pengaruhnya rendah.  
Apabila dikonsultasikan pada nilai “r” product moment, dengan N sebesar 52 dengan 
taraf signifikan 5% yaitu mmiliki nilai 0,279. Sehingga r hitung lebih besar dari pada r tabel 
yakni 0,340 > 0,279. Dengan demikian Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang negatif 
antara penggunaan smartphone (X) terhadap konsentrasi belajar siswa kelas XI pada 








































































































































































Belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.1 
Kemudian ada  yang berpandangan lain 
bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat 
orang belajar maka responsnya menjadi lebih 
baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka 
responsnya akan menurun.2 
Akan tetapi belajar tidak akan berhasil 
jika orang yang sedang belajar tersebut tidak 
berkonsentrasi. Konsentrasi yaitu 
kemampuan untuk memusatkan perhatian 
secara penuh pada persoalan yang sedang 
dihadapi. Konsentrasi memungkinkan 
individu untuk terhindar dari pikiran-pikiran 
yang mengganggu ketika berusaha untuk 
memecahkan persoalan yang sedang 
dihadapi. Pada kenyataannya, justru banyak 
                                                           
1 Slameto. 2010. Belajar dan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. Jakarta : Rineka Cipta. hlm.  
2 
2 Dimyati dan Mudjiono. 2009. Belajar dan 
Pembelajaran. Jakarta : Rineka Cipta. hlm., 9 
individu yang tidak mampu berkonsentrasi 
ketika menghadapi tekanan.3 
melakukan konsentrasi ini tidak mudah. 
Banyak faktor yang mempengaruhinya. 
Salah satu faktornya yaitu faktor eksternal 
seperti menggunakan smartphone didalam 
kehidupan sehari-hari baik dirumah, sekolah 
maupun diluar keduanya. Banyak anak 
sekolah seperti sekarang ini lebih asyik 
menggunakan Smartphone daripada 
memperhatikan guru yang sedang 
menerangkan pembelajaran didalam kelas, 
lebih suka bermain game dari pada belajar 
dirumah dan sebagainya. Banyak anak 
sekolah ketika dirumah lebih suka bermain 
smartphone daripada sekedar membuka 
buku pelajarannya untuk belajar. 
Berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan di Madrsah Aliyah Negeri 
Gandekan Bantul, masih banyak siswa 
yang memainkan smartphone pada saat 
istirahat, ketika pembelajaran kosong 
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maupun masih ada yang menggunakan 
ketika pembelajaran berlangsung dengan 
sembunyi-sembunyi dari guru dikelas.. 
Banyak guru mengeluhkan siswa-
siswanya yang menggunakan 
smartphone ketika pembelajaran 
berlangsung. Berdasarkan uraian 
tersebut, perlu dilakukan penelitian 
mengenai permasalahan tersebut. 
Seharusnya permasalahan ini merupakan 
tugas seorang guru untuk mengatasinya. Hal 
ini jangan sampai menjadi masalah yang 
klasik. Masalah yang sejak zaman dahulu 
tidak pernah terseleseikan. Guru harus 
memiliki ramuan untuk mengatasi ini. Bisa 
saja setiap guru memiliki metode yang 
berbeda-beda dalam menghadapi muridnya. 
Akan tetapi guru harus bertindak keras 
apabila siswa menggunakan smartphone 
ketika pembelajaran sedang berlangsug. 
Orangtua dirumah bertugas sebagai 
pengawas agar anak tidak setiap waktu 
menggunakan smartphone. 
Berdasarkan uraian tersebut, 
perlu dilakukan penelitian agar hal ini 
dapat diatasi dimasa yang akan datang. 
Hal ini pula yang melatarbelakangi 
penulis untuk memilih judul “Pengaruh 
Penggunaan Smartphone terhadap 
Konsentrasi Belajar Siswa Kelas XI 
pada Pembelajaran PAI Madrasah 
Aliyah Negeri Gandekan Bantul 
Yogyakarta.”. 
Dengan demikian semoga 
nantinya penelitian ini akan bermanfaat 
bagi masyarakat umum. Khususnya 
untuk Madrasah Aliyah Negeri 
Gandekan Bantul Yogyakarta, agar 
penelitian ini bisa dijadikan salah satu 
referensi untuk mengatasi masalah 
tentang peningkatan konsentrasi belajar 
siswa ketika disekolah maupun diluar 
sekolah terhadap pembelajaran 
disekolah. Kritik dan saran sangat 
dibutuhkan penulis agar penelitian ini 





Pada pembelajaran keagamaan di 
Madrasah Aliyah Negeri Gandekan Bantul 
Yogyakarta masih banyak siswa yang 
menggunakan smartphone   ketika dirumah 
dan disekolah. Hal ini mengakibatkan siswa 
kurang berkonsentrasi dalam proses 
pembelajaran.  
Penelitian ini mengkaji tentang 
penggunaan smartphone (X) sebagai 
variabel terikat dan konsentrasi belajar siswa 
kelas XI pada pembelajaran PAI  (Y) 
sebagai variabel bebas. Adaapun kerangka 
teorinya adalah sebagai berikut: 
Gambar 1 





Pendekatan yang digunakan dalam 
penilitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif menggunakan data 
berupa angka-angka dan analisisnya 
menggunakan statistik. Pendekatan 
kuantitatif ini juga dilengkapi dengan 
observasi dan dokumentasi. 
Penelitian kuantitatif yakni penyelidikan 
tentang masalah kemasyarakatan atau 
kemanusiaan yang didasarkan pada 
pengujian suatu teori yang tersusun atas 
variabel-variabel, diukur dengan bilangan-
bilangan dan dianalisis dengan prosedur 
statistik. Bertujuan menentukan apakah 
generalisasi-generalisasi prediktif dari teori 
tertentu yang diselidiki terbukti 
kebenarannya. Adapun dalam penulisan 
penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan “metode 
statistik deskriptif analisis yaitu metode 
yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada, baik berupa alami maupun rekayasa 
manusia dengan sifat kajiannya  
 
Konsentrasi Belajar 






menggunakan ukuran, jumlah atau 
frekuensi”.4  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Angket Smartphone 
Dalam penelitian ini diambil 
sampel sebanyak 26% dari jumlah 
populasi sebanyak 199. Jadi pada 
penelitian ini diambil sebanyak 52 siswa 
untuk dijadikan bahan penelitian. Siswa 
sebanyak 52 sudah dianggap mewakili 
seluruh populasi siswa Madrasah Aliyah 
Negeri Gandekan Bantul. Cara 
pengambilan sampel diambil secara acak 
peneliti membuat undian kemudian 
diambil satu-persatu. 
a. Manfaat Smartphone 
Berikut adalah tanggapan 
responden terhadap indikator 
variabel penggunaan smartphone 
kisi-kisi manfaat smartpho 
                                                           
4 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode 
Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarta, 2006), Cet.   II,hlm.72 
Tabel. 1 
    Indikator Manfaat  Smartphone 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa 
pada indikator pernyataan kuisioner yang 
bersifat positif yakni nomor 1 dan 3 
presentase tertinggi adalah sebanyak 43%. 
Hal ini berarti kebanyakan siswa menjawab 
Kadang-kadang.  
Kemudian berdasarkan item 
kuisioner yang sudah disebar dapat dibaca 
bahwa siswa kadang-kadang menggunakan 
smartphone untuk digunakan berkomunikasi 
dengan temannya berkaitan dengan 









Selalu 22 14,00% 
Sering 32 20,00% 
Kadang-
kadang 66 43,00% 
Tidak 
Pernah 36 23,00% 
Jumlah 156 100.00% 
Negatif 4* 
Selalu 23 44,00% 
Sering 13 25,00% 
Kadang-
kadang 12 23.00% 
Tidak 
Pernah 4 8,00% 
Jumlah 52 100,00% 
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 Siswa juga kadang-kadang 
menggunakan smartphone untuk 
mengakses internet untuk membantu 
siswa dalam belajar  PAI. Sedangkan 
pada item pertanyaan negatif rata-
rata siswa menjawab Selalu dengan 
jumlah presentase adalah 44%. Hal 
ini berarti siswa tidak pernah 
bermain aplikasi game yang dapat 
membantu siswa dalam belajar  PAI. 
a. Dampak Smartphone 
Smartphone sudah pasti 
memiliki dampak terhadap 
pengunanya. Dalam indicator ini 
yang dimunculkan sebagai 
pernyataan kuisioner adalah dampak 
yang bersifat negatif. Adapun 
tanggapan responden terhadap 
indicator variabel penggunaan 
smartphone tentang dampak dari 




Indikator Dampak Smartphone 
 
Tabel ditas menunjukkan bahwa 
49,67% responden menjawab selalu terdapat 
dampak terhadap konsentrasi siswa pada 
pembelajaran PAI seperti siswa menjadi 
malas belajar, selalu bermain game ketika 
istirahat berlangsung, dan siswa sibuk 
chatting dengan teman yang lain.  
Dari kedua indikator diatas dapat 
disimpulkan bahwa variabel penggunaan 
smartphone pada siswa memiliki presentasi 













Selalu  155  49,67% 
Sering  72  23,10% 
Kadang-
kadang  51  16,34% 
Tidak 
Pernah  34  10,89% 
Jumlah  312  100.00% 
Negatif 7*,9* 
Selalu  21  20,20% 
Sering  19  18,26% 
Kadang-
kadang  47  45,20% 
Tidak 
Pernah  17  16,34% 




Rekapitulasi Penggunaan Smartphone 
 
Variabel penggunaan smartphone 
pada pembelajaran PAI dapat 
dikelompokkan kedalam lima patokan 
kategori sesuai dengan skala norma skala 
lima sebagai berikut: 
 
Tabel 4 









Sehingga didapat data sebagai 
berikut: 
    
Berdasarkan kategori tersebut, data 
variabel penggunaan smartphone  yaitu 
sebagai berikut. 
Mean (nilai rata-rata) penggunaan 
smartphone di Madrasah Aliyah Negeri 
Gandekan Bantul adalah sebesar 25,21%. 
Melihat dari data tabel diatas bahwa 
pengeruh smartphone di Madrasah Aliyah 
Negeri Gandekan Bantul adalah dalam 
kategori Sedang/Cukup. Apabila disesuaikan 
dengan kuisioner siswa maka penggunaan 
smartphone masuk pada katergori 
sedang/cukup. Adapun presentasenya 
sebagaimana pada tabel diatas yakni 












39,00 34 – 39 
Tinggi 
28,00 – 
32,00 28 – 33 
Sedang/Cukup 
22,00 – 
27,00 22 – 27 
Rendah 
16,00 – 












Tinggi 7 13,46% 
2 Tinggi 11 21,15% 
3 
Sedang/ 
Cukup 22 42,30% 
4 Rendah 8 15,39% 
5 
Sangat 
Rendah 4 7,70% 
Total  52  100% 
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sebanyak 22 siswa atau sebesar 42,30% dari 
jumlah responden yang berjumlah 52 siswa. 
 
2. Hasil Angket Konsentrasi Belajar 
Data dari hasil penelitian didapat 
dari keseluruhan siswa kelas XI 
Madrasah Aliyah Negeri Gandekan 
Bantul dengan jumlah siswa sebanyak 
199 siswa. Adapun cara penelitian yakni 
dengan cara diambil dari 26% dari 
jumlah siswa yakni 199 siswa maka 
ditemukan sebnyak 52 siswa sebagai 
penelitian Adapun hasil perhitungan 
instrument setiap indikator kuisioner 
sebagai berikut:. 
a. Perilaku Koginitif 
Berikut adalah tanggapan 
responden terhadap indikator 
variabel konsentrasi belajar 
pembelajaran PAI tentang perilaku 
kognitif: 
 
     Tabel 5 
Indikator PerilakuKognitif 
 
Berdasarkan melihat tabel ditas 
menunjukkan bahwa 39,42% responden 
menjawab sering apabila guru memberikan 
tugas pembelajaran PAI kepada siswa 
mereka sering dapat memahami apa yang 
telah dijelaskan oleh guru dan siswa juga 
dapat mengerjakan apa yang telah 
ditugaskan oleh guru setelah mendengarkan 
penjelasan dari guru.  
b. Perilaku Afektif 
Berikut adalah tanggapan responden 
terhadap indikator variabel konsentrasi 















Selalu  35  33,65 % 
Sering  41  39,42 % 
Kadang 
-kadang  23  22,13 % 
Tidak 
Pernah  5  4,80 % 
Jumlah  104  100 % 
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Tabel ditas menunjukkan bahwa 57,67% 
responden menjawab Tidak Pernah bertanya 
kepada temannya ketika pembelajaran PAI 
berlangsung, siswa juga tidak berani 
mengemukakan pendapatnya ketika 
pembelajaran sedangberlangsung.  
3. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan komputer yakni 
SPSS versi 20.0 dan hasil 
penelitianannya sebagai berikut: 
Tabel 6 

















Tabel diatas menunjukan bahwa 
nilaikorelasi antara penggunaan smartphone 














Selalu 31  29,80% 
Sering  32 30,76% 
Kadang-
kadang  22  21,14% 
Tidak 
Pernah  19  18,26% 
Jumlah  104  100% 
Negatif 5* 
Selalu  1  1,92% 
Sering  11  21,16% 
Kadang-
kadang  10  19,23% 
Tidak 
Pernah  30  57,69 % 











































N 52 52 













Angka r hitung penggunaan 
smartphone terhadap konsentrasi belajar 
siswa pada pembelajaran PAI sebesar 
0,340, sehingga apabila r hitung terdapat 
dikisaran 0,20- 0,399 maka tingkat 
penggunaan antara penggunaan 
smartphone terhadap konsentrasi belajar 
siswa kelas XI pada pembelajaran PAI 
berada pada tingkat rendah. Tingkat 
penggunaan rendah ini bisa disebabkan 
karena fungsi smartphone  tidak hanya 
sebagai alat untuk membantu belajar siswa 
namun juga sebagai alat untuk bermain 
game, komunikasi (BBM, WA, LINE) 
serta sebagai alat dokumen. 
                                                           
5 Sugiyono: Metode Penelitian 
Pendidikan……………….’ hlm. 257 
Setelah kuesioner disebar hasil dari 
kuesioner tersebut lalu diolah dengan 
menghitung korelasi dengan hasil 0,340. 
Kemudian interpretasi data menggunakan 
dua cara yang ditempuh yaitu menggunakan 
pedoman cara yang ditempuh yaitu 
menggunakan pedoman tabel dan 
interpretasi menggunakan tabel nilai “r” 
product moment dengan N sebesar 52 
dengan taraf signifikan 5% yaitu memiliki 
nilai 0,279. Sehingga r hitung > r tabel yakni 
0,340 > 0,279.  Dengan demikian secara 
sederhana dapat kita berikan interpretasi 
terhadap r=0,340. 0,340 terletak antara 0,20 
- 0,399 yang berarti korelasinya rendah. 
 
KESIMPULAN 
Terdapat penggunaan smartphone 
yang rendah hal ini didasarkan pada hasil 
perhitungan yang menunjukkan pengaruh 
smartphone terhadap konsentrasi belajar 
siswa kelas XI pada pembelajaran PAI 





0,00 – 0,199 Sangat 
Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Cukup 
0,60 – 0,799 Kuat  
0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
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“r” hitung yaitu 0,340, sehingga apabila “r” 
hitung terdapat di kisaran 0,20 – 0,399 yang 
berarti korelasinya rendah. Secara sederhana 
dapat kita berikan interpretasi terhadap r = 
0,340. 0,340 terletak antara 0,20 – 0,399 
yang berarti pengaruhnya rendah.  
Apabila dikonsultasikan pada nilai 
“r” product moment, dengan N sebesar 52 
dengan taraf signifikan 5% yaitu mmiliki 
nilai 0,279. Sehingga r hitung lebih besar 
dari pada r tabel yakni 0,340 > 0,279. 
Dengan demikian Ha diterima, berarti 
terdapat pengaruh yang negatif antara 
penggunaan smartphone (X) terhadap 
konsentrasi belajar siswa kelas XI pada 
pembelajaran PAI (Y) di Madrasah Aliyah 
Negeri Gandekan Bantul Yogyakarta. 
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